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ABSTRAK

TAOPIK HIDAYAT : Peran Sistem Manajemen Perpustakaan dalam
Upaya Meningkatkan Minat Baca Peserta Didik
(Studi Kasus di SMP Negeri 2 Cilimus
Kabupaten Kuningan Jawa Barat)

Salah satu sarana dalam menunjang proses belajar dan mengajar di sekolah
adalah perpustakaan. Perpustakaan sekolah dewasa ini bukan hanya merupakan
unit kerja yang menyediakan bacaan guna menambah pengetahuan dan wawasan
bagi murid, tapi juga merupakan bagian integral pembelajaran dan sebagai
wahana menumbuhkan tingkat minat baca peserta didiknya.

Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh data tentang sistem
manajemen perpustakaan di SMP Negeri 2 Cilimus Kabupaten Kuningan, untuk
mengetahui seberapa besar minat baca peserta didik di SMP Negeri 2 Cilimus
Kabupaten Kuningan, dan untuk mengetahui besarnya peran manajemen
perpustakaan dalam meningkatkan minat baca peserta didik.

Penelitian ini dibuat dari pemikiran pentingnya peran manajemen di dalam
sebuah perpustakaan mempunyai kedudukan penting dalam meningkatkan minat
belajar peserta didik terutama dalam minat baca.

Data yang dibutuhkan dalam penyusunan skripsi ini ada dua, pertama data
teoritik yang diperoleh dari sejumlah buku atau literarur lainnya yang berkaitan
untuk dijadikan sumber rujukan, kedua data empirik yang diperoleh melalui terjun
langsung ke objek penelitian dengan menggunakan teknik observasi, wawancara,
dan studi dokumentasi

Kesimpulan dari penelitian ini bahwa peran sistem manajemen perpustakaan
dalam meningkatkan minat baca peserta didik sangatlah penting, tanpa adanya
upaya yang dilakukan dan peran serta guru yang bersangkutan, kualitas minat
baca peserta didik sangatlah rendah. Upaya yang dilakukan intensif dari pihak
perpustakaan diantaranya adalah sistem pengorganisasian yang baik,
pengembangan koleksi buku-buku dan peningkatan tata ruang perpustakaan yang
baik dan nyaman. Sedangkan dari pihak guru mata pelajaran itu sendiri adalah
guru merangsang minat baca peserta didik dengan cara pemberian tugas-tugas.
Dari hasil wawancara dengan cara ini secara tidak langsung minat baca peserta
didik di SMP Negeri 2 Cilimus mengalami peningkatan.

Kata Kunci : Sistem manajemen perpustakaan, minat baca, kualitatif
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Sisdiknas) Pasal 1 menyebutkan, bahwa pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mampu mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Salah satu sarana dalam menunjang proses belajar dan mengajar di sekolah
adalah perpustakaan. Perpustakaan sekolah dewasa ini bukan hanya merupakan
unit kerja yang menyediakan bacaan guna menambah pengetahuan dan wawasan
bagi murid, tapi juga merupakan bagian integral pembelajaran. Artinya,
penyelenggaraan perpustakaan sekolah harus sejalan dengan visi dan misi sekolah
dengan mengadakan bahan bacaan bermutu yang sesuai kurikulum,
menyelenggarakan kegiatan yang berkaitan dengan bidang studi, dan kegiatan
penunjang lain, misalnya berkaitan dengan peristiwa penting yang diperingati di
sekolah.

Seperti yang dikemukakan Opong Sumiati (2011 : 1.1) Perpustakaan dapat
dikatakan sebagai suatu unit kerja yang mengelola sejumlah bahan pustaka yang
akan digunakan oleh pemakai. Dalam hal ini, perpustakaan berfungsi sebagai
pusat sumber informasi. Lebih jelas, dapat dilihat dari pengertian perpustakaan
berikut ini bahwa perpustakaan dapat diartikan sebagai suatu unit kerja atau
lembaga tertentu yang mengelola bahan-bahan pustaka, baik berupa buku maupun
nonbuku (microfilm, gambar-gambar, surat kabar, majalah, dan sebagainya) yang
diatur secara sistematis menurut aturan tertentu sehingga dapat digunakan sebagai

sumber informasi oleh setiap pemakainya (Bafadal, 2005).



Jika kita melihat pengaruh keberadaan perpustakaan terhadap minat
belajar dan minat baca siswa, harus menjadi PR besar lembaga sekolah tersebut,
dan itu tidak terlepas dari manajemen dan pengelolaannya. Manajemen
perpustakaan sekolah pada dasarnya adalah proses mengoptimalkan kontribusi
manusia, material, anggaran untuk mencapai tujuan perpustakaan.

Perpustakaan sekolah masih mengalami berbagai hambatan, sehingga belum
bisa berjalan sebagaimana mestinya. Hambatan tersebut berasal dari dua aspek.
Pertama aspek struktural, dalam arti keberadaan perpustakaan sekolah kurang
memperoleh perhatian dari pihak manajemen sekolah. Kedua aspek teknis, artinya
keberadaan perpustakaan sekolah belum ditunjang aspek-aspek bersifat teknis
yang sangat dibutuhkan oleh perpustakaan sekolah seperti tenaga, dana, serta
sarana dan prasarana.

Semua hal akan berjalan serasi dan memenuhi target apa yang diinginkan
jika ditunjang dengan manajemen yang baik sesuai tahapan-tahapan yang telah
ditentukan. Abdul Rahman Saleh (2010 : 2.2) mengemukakan bahwasanya
seluruh fungsi manajemen adalah penting dan biasanya masing-masing fungsi
saling berhubungan, bahkan fungsi yang satu merupakan fungsi manajemen yang
terpenting karena fungsi inilah yang mendasari fungsi-fungsi manajemen yang
lain. Oleh karena itu, dapat dikatakan perpustakaan yang baik adalah perpustakaan
yang berpedoman kepada manajemen yang baik pula demi tercapainya suatu
tujuan.

Tidak mudah bagi para petugas perpustakaan untuk membantu atau
mengajak mereka agar bisa membaca. Oleh karena itu, mereka harus disediakan
bahan-bahan bacaan yang dapat memenuhi seleranya sesuai dengan kemampuan
berbahasa mereka dan tingkatan pengetahuan. Setiap pemakai perpustakaan yang
menggunakan bahan perpustakaan tertentu mempunyai kepentingan yang
berbeda-beda. Ada yang mencari informasi untuk kepentingan belajar atau
mengajar. Ada yang membutuhkan informasi untuk hal-hal yang lebih mendalam
sifatnya, vyaitu untuk kepentingan penelitian atau pengembangan ilmu
pengetahuan atau untuk keputusan secara teliti dan bijaksana. Ada yang

menggunakan bacaan sekedar memuaskan keingintahuannya mengenai sesuatu.



Adapula yang membaca secara santai untuk mendapatkan hiburan dalam
waktu senggang. Orang-orang Yyang menggunakan dan memanfaatkan
perpustakaan tersebut disebut masyarakat pembaca. (Depdikbud ; 1980 : 9).

Perpustakaan harus mampu memperkenalkan dan meningkatkan dasar-dasar
ilmu pengetahuan dan keterampilan kepada masyarakat serta menanamkan sikap
untuk siap terus belajar secara kesinambungan seumur hidup. Dengan demikian
perpustakaan berperan sebagai sarana untuk membantu mencerdaskan kehidupan
bangsa sehingga dapat meningkatkan partisipasi dan produktivitas dalam
pembangunan.

Pembinaan minat baca seta kebiasaan membaca merupakan usaha jangka
panjang yang harus dimulai seawal mungkin. Karena menumbuhkan minat atau
kegemaran membaca tidak dapat dicapai secara mendadak sehingga caranya harus
melalui suatu proses dalam bentuk penanaman dan pembiasaan yang
berkesinambungan. Untuk melatih kebiasaan membaca dituntut adanya kemauan
yang keras dan disiplin yang tinggi serta konsentrasi, baik pikiran maupun
perhatian dengan baik. Ase S. Muchyidin (1979 : 4) mengemukakan pendapatnya
bahwa minat baca tidak akan timbul begitu saja tanpa adanya motivasi
kuat/bimbingan dan pembinaan, serta masalah membaca menjadi salah satu
bagian kebutuhan bagi setiap individu.

Peran perpustakaan disini sebagai suatu lembaga layanan informasi seluas-
luasnya dengan memberikan sarana pendidikan nonformal demi peningkatan
pengetahuan individu yang memerlukannya. Untuk melayani kebutuhan para
pemakai, perpustakaan dituntut untuk menyediakan bahan pustaka yang sesuai
dengan minat dan kebutuhannya. Dimulai dari penataan yang menarik dan
memikat perhatian masyarakat dengan cara merangsang perhatian serta
menyajikan koleksi yang menarik, dengan sikap baik dan ramah dari pustakawan
serta menjelaskan tentang sarana dan fasilitas, merupakan langkah awal untuk
memperkenalkan perpustakaan dan memotivasi untuk dapat meningkatkan minat
baca kepada masyarakat (peserta didik).

Kenyataan di lapangan permasalahan yang terjadi mengenai tingkat minat

baca peserta didik diantaranya adalah dari segi pelayanan. Pelayanan yang



dimaksud diantaranya adalah pengorganisian perpustakaan yang belum tepat,
penyediaan koleksi buku-buku yang masih minim, tata ruang perpustakaan yang
kurang nyaman yang digunakan sebagai peserta didik untuk belajar maupun
membaca. Inilah temuan-temuan yang didapat dilapangan yang menjadi faktor
penghambat minat baca peserta didik di Sekolah.

Adapun pelayanan tersebut jika dipaparkan secara luas yaitu dari segi
manajemen perpustakaan tersebut, diantaranya perencanaan, organisasi,
pergerakan, dan pengendaliannya. Keempat unsur manejemen inilah yang menjadi
faktor pendukung untuk meningkatkan minat baca peserta didik. Jika salah
satunya tidak terpenuhi, mungkin tujuan yang dicapai tidak akan sesuai target
yang diharapkan.

Perpustakaan SMP Negeri 2 Cilimus sampai saat ini masih dikelola dengan
baik dan tetap dilaksanakan. Walaupun koleksi buku-bukunya masih terbatas.
Sampai sejauh ini, minat baca siswa berdasarkan buku catatan peminjaman
diperpustakaan masih rendah. Masih terbatas ketika ada tugas dari guru saja siswa
baru mengunjungi perpustakaan . belum beranjak dari kesadaran pribadi peserta
didik tersebut.

Kondisi inilah yang menjadi latar belakang penulis untuk melakukan
penelitian dengan mengambil judul “Peran Sistem Manajemen Perpustakaan
dalam Upaya Meningkatkan Minat Baca Peserta Didik di SMP Negeri 2 Cilimus

Kabupaten Kuningan Jawa Barat”.

B. ldentifikasi Masalah
Dalam penulisan skripsi ini setelah penulis mengadakan pengamatan
dan mengidentifikasikan beberapa masalah yang berkaitan dengan peran
sistem manajemen perpustakaan dalam upaya meningkatkan miat baca
peserta didik, yaitu :
1. Kurang maksimalnya pelaksanaan manajemen perpustakaan di SMP

Negeri 2 Cilimus.



2. Kurangnya minat baca peserta didik di SMP Negeri 2 Cilimus
3. Kurangnya pelayanan perpustakaan, baik dari segi ketersediaan buku-buku
penunjang belajar peserta didik maupun ruangan perpustakaan yang masih

belum dapat dikatakan nyaman.

C. Fokus Kajian
Dalam penelitian ini penulis membatasi permasalahan dengan
memberikan batasan masalah agar pembahasan tidak melebar dan supaya
sesuai dengan pokok kajian. Adapun pembatasan masalah tersebut adalah
tinjauan terhadap peran sistem manajemen perpustakaan dalam upaya
meningkatkan minat baca peserta didik di SMP Negeri 2 Cilimus Kabupaten

Kuningan.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan fokus kajian diatas, peneliti merumuskan masalah sebagai

berikut:

1. Bagaimana sistem manajemen perpustakaan di SMP Negeri 2 Cilimus
Kabupaten Kuningan?

2. Bagaimana minat baca peserta didik di SMP Negeri 2 Cilimus Kabupaten
Kuningan?

3. Seberapa besar peran manajemen perpustakaan dalam meningkatkan minat
baca peserta didik?

4. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi minat baca peserta didik di
SMP Negeri 2 Cilimus?

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahannya, maka tujuan penelitian ini sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui sistem manajemen perpustakaan di SMP Negeri 2
Cilimus Kabupaten Kuningan.
2. Untuk mengetahui seberapa besar minat baca peserta didik di SMP Negeri

2 Cilimus Kabupaten Kuningan.



3. Untuk mengetahui besarnya peran manajemen perpustakaan dalam
meningkatkan minat baca peserta didik.
4. Untuk mengetahui Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi minat baca

peserta didik.

F. Manfaat Penelitian
Adapun penelitian ini diharapkan setelah memahaminya dan melakukan
olah data dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Secara Teoritis

a. Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi pengetahuan tentang
peran sistem manajemen perpustakaan dalam upaya meningkatkan
minat baca bagi mahasiswa khususnya masyarakat pada umumnya.

b. Menambah pengetahuan yang lebih matang tentang manajemen
perpustakaan dan menambah wawasan dalam bidang penelitian,
sehingga dapat dijadikan sebagai latihan dan pengembangan teknik—
teknik yang baik khususnya dalam membuat skripsi, juga sebagai
kontribusi nyata bagi dunia pendidikan.

2. Secara Praktis

a. Bagi sekolah
Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan positif dan menjadi
rancangan program untuk perpustakaan yang dapat dilakukan
sehingga mampu meningkatkan kualitas sekolah sebagai lembaga
pendidikan di masyarakat.

b. Bagi perpustakaan sekolah
Dapat dijadikan referensi untuk meningkatkan kualitas manajemen

perpustakaan yang baik dan terarah.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dapat ditarik kesimpulan dari hasil yang diperoleh di lapangan, yaitu
perpustakaan SMP Negeri 2 Cilimus, diantaranya sebagai berikut :

1. Perpustakaan SMP Negeri 2 Cilimus dari segi manajemennya dapat
dikatakan masih kurang, baik dari segi ketersediaan koleksi buku,
pengorganisasian petugas-petugas perpustakaan, tata ruang perpustakaan,
dan pelayanan-pelayanan lainnya. Tetapi dengan upaya-upaya yang terus
dilakukan demi terwujudnya perpustakaan yang dapat menopang seluruh
kebutuhan elemen-elemen SMP Negeri 2 Cilimus terutama peserta didik,
perpustakaan SMP Negeri 2 Cilimus sudah dapat dikatakan perpustakaan
yang mempunyai kepedulian dan tanggung jawab akan tugasnya sebagai
agent production di bidang keilmuan dan pengetahuan.

2. Minat baca peserta didik sudah dikatakan cukup baik jika dibandingkan
dengan tahun-tahun sebelumnya, meskipun tingkat kesadaran akan
pentingnya membaca masih dapat dikatakan kurang, dikarenakan
siswa/siswi yang berkunjung ke perpustakaan bukan atas keinginannya
sendiri, akan tetapi hanya sebatas pemenuhan tugas yang diberikan oleh
guru.

3. Untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh perpustakaan
tersebut, sekolah berperan untuk mengembangkan program yang cerdas
dan berkesinambungan dalam peningkatan kualitas perpustakaan sebagai
media penumbuhkembang minat baca siswa. Diantaranya yaitu dengan
adanya  pengembangan  koleksi  perpustakaan yang terpadu,
pengembangan fasilitas perpustakaan yang mengutamakan kenyamanan
pengguna, peningkatan kerjasama antara perpustakaan dengan
masyarakat luas dalam rangka peningkatan mutu perpustakaan, serta

membangun kembali fungsi perpustakaan sebagai sebuah ruang publik.



4. Adapun Faktor-faktor baik yang mendukung maupun yang menghambat

minat baca peserta didik diantaranya adalah

a. Faktor Pendukung
Di perpustakaan SMP Negeri 2 Cilimus faktor yang mendukung
minat baca peserta didik diantaranya adalah koleksi yang sudah
cukup lengkap, rasa ingin tahu peserta didik yang cukup tinggi, dan
peran serta guru dalam memotivasi belajar atau membaca peserta
didik.

b. Faktor Penghambat
Faktor penghambat minat baca di SMP Negeri 2 Cilimus diantaranya
adalah kurangnya tenaga pengelola perpustakaan, kurangnya

promosi kepada siswa, kurangnya fasilitas, dan rasa malas.

B. Saran

1.

Hal utama dalam upaya meningkatkan minat baca peserta didik itu
sendiri, harus dibuat agar selalu betah untuk berkunjung ke perpustakaan
sekolah. Penyediaan sarana pendukung serta inovasi-inovasi baru perlu
disediakan, agar mereka tetap berminat ke perpustakaan. Mereka juga
perlu diajari tata cara peminjaman buku secara digital, jika perpustakaan
sekolah tersebut sudah menjadi perpustakaan digital nantinya.
Masyarakat harus mendukung terciptanya perpustakaan sekolah ini,
karena secara tidak langsung, mereka juga mendapatkan manfaat dari
perpustakaan digital ini, lewat anak-anaknya yang mengenyam
pendidikan di sekolah tersebut. Dukungan moral dari masyarakat sangat
dibutuhkan demi percepatan pencapaian perpustakaan sekolah digital.
Kendala yang dihadapi sekolah dalam peningkatan minat baca peserta
didik terbagi atas dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
Untuk faktor internal yang menjadi kendala perpustakaan meliputi
jumlah dan mutu sumber daya manusia, sarana dan prasarana, perabot
dan perlengkapan serta sumber pembiayaan, sedangkan untuk faktor

eksternal organisasi yang menjadi kendala sekolah yaitu minat dan



budaya baca peserta didik yang umumnya masih relatif rendah dan
kesadaran tentang perlunya perpustakaan masih belum tumbuh dan
berkembang baik dalam diri peserta didik. Cara mengatasi kendala
tersebut dilakukan dengan cara melibatkan seluruh eleman sekolah baik
guru, petugas perpustakaan, kepala sekolah, bersama-sama berupaya
mengembangkan kualitas pengelolaan perpustakaan guna meningkatkan
minat baca peserta didik.
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